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Perkenalan tentang Masyarakat Adat Sama Bajo

adat yang hidup secara nomaden di sepanjang pesisir dan laut
Indonesia, khususnya di wilayah Sulawesi Utara menetap di

(Pulau Nain)
¢ Kami memiliki hubungan erat dengan laut dan ekosistem
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. Pengelolaan Tradisional:
%, ** Masyarakat Sama Bajo menggunakan metode tradisional seperti sistem
' "Tanah" untuk mengatur penggunaan sumber daya laut.

. % "Tanah" adalah area laut yang dikelola secara kolektif berdasarkan aturan adat.
¢ Kami juga melarang penangkapan ikan tertentu pada musim tertentu untuk
menjaga regenerasi populasi ikan.
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Perlindungan Ekosistem Pesisir

+* Perlindungan Habitat:
.  Masyarakat Sama Bajo menjaga habitat laut seperti

;;i,'i terumbu karang, mangrove, dan rumput laut.
!  Kami membatasi aktivitas yang dapat merusak
- ekosistem ini, seperti penambangan pasir atau
Yy pembukaan lahan.

: +* Kontribusi Terhadap Keanekaragaman Hayati:

* Dengan menjaga ekosistem pesisir, Kami
membantu melestarikan spesies endemik dan
migratorik.

 Rumput laut yang ditanam dan dirawat oleh
Kami masyarakat Sama Bajo,Bajau menjadi
tempat perlindungan bagi berbagai jenis

ikan dan invertebrata.




Dampak Perubahan Iklim Bagi Perempuan

* Peningkatan suhu laut dapat mengganggu ekosistem terumbu karang dan populasi ikan.

* Cuaca ekstrem seperti badai lebih sering terjadi, mengancam kehidupan masyarakat Sama Bajo.

 Perempuan dan Disabiltas ,Lanjut Usia Miskin,Kehilangan Pekerjaan,Angka kemiskinan semakin Tinggi
s Adaptasi Masyarakat Sama Bajo:

e Kami mulai beralih ke teknologi ramah lingkungan untuk menangani dampak perubahan iklim.

* Menggunakan Perahu-Perahu yang lebih tahan cuaca ekstrem.
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Kontribusi Masyarakat Sama Bajo,Bajau terhadap
Ekosistem Pesisir Bl
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Masyarakat Sama Bajﬂtelah lama menjaga keberlanjutan sumber daya laut melalui prinsip-prinsip
adat.
« Kami menghindari overfishing dan memastikan bahwa ekosistem tetap seimbang.

<+ Harapan terhadap Pemerintah,Kolaborasi dengan Pemerintah dan LSM:
Beberapa program konservasi bekerja sama dengan masyarakat Sama Bajo untuk melindungi

ekosistem pesisir. Namun terkadang tidak semua hal melibatkan Kami sebagai Masyrakat

Adat Sama Bajo,Bajau
Rehabilitas Ekosistem Pesisir(Magrove dan Terumbu Karang)dapat Meredam Gelombang yang ektrim



ALAT ANALISIS INTERSEKSIONALITAS KERENTANAN PERUBAHAN IKLIM

Jumlah disabilitas perempuan: 10 orang
Jumlah perempuan kepala keluarga:
Jumlah perempuan buruh rumput laut:

Perempuan dan anak buruh rumput laut: tinggi paparan karena tinggal dan bekerja di wilayah pesisir rawan bencana, sehingga
mengalami beban ganda saat krisis melanda.
* Perempuan miskin kepala keluarga dengan pekerjaan rentan hilang saat cuaca ekstrem.
* Perempuan disabilitas dan perempuan pendidikan rendah: kapasitas adaptif rendah akibat minim akses edukasi dan teknologi.
Perempuan miskin dalam budaya patriarki tinggi mengalami risiko sosial seperti putus sekolah, kekerasan ekonomi, dan KDRT.

Bahaya
terkait Iklim Cuaca dan

Gelombang

ekstrim

ﬂkonomi menurun drastis, perempuan sulit

memenuhi kebutuhan dasar (karena gagal
panen dan kualitas rumput laut menurun,
perempuan yang bekerja sebagai

\

pembudidaya rumput laut kehilangan sumber

penghasilan utama).

Beban aset ekonomi karena biaya transportasi

tinggi saat perpindahan lahan menambah

beban ekonomi yang harus ditanggung, dan
perempuan yang sebelumnya bekerja dalam

rantai produksi rumput laut, kehilangan
kesempatan kerja.

Akses pendidikan dan kesehatan terganggu,

terutama bagi anak dan ibu.

pemulihan dan pengambilan keputusan.

Cerempuun makin terpinggirkan dalam pro
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Lahan penenaman rumput laut.
Akses transportasi.

Gedung/tempat tinggal.

Hasil tangkapan nelayan tradisional menjadi lebih sedikit.
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* Kehilangan penghasilan: seringkali harus

berpindah lahan penanaman rumput laut. \
Keterisolasian informasi karena minimnya akses
peringatan dini dan infrastruktur.

Meningkatnya beban ganda perempuan saat krisis
(biasanya perempuan akan mencari pekerjaan di
luar desa misalnya menjual sayur, karena laki-laki
seringkali tidak mau melakukan pekerjaan itu).
Ketimpangan gender memburuk, memperkuat
kerentanan struktural perempuan miskin
(perempuan seringkali tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan soal adaptasi perubahan
iklim (misalnya dalam memutuskan lokasi tanam
baru) padahal mereka sangat terdampak.
Kekerasan dalam rumah tangga dan eksploitasi
ekonomi.

Kesejahteraan psikososial menurun, tekanan
mental dan fisik meningkat.

erbatasnya peluang pemulihan.

\Berulangnyu siklus kemiskinan perempuan akibat
: %




+¢ Apa itu Blue Carbon?

Blue Ca rbon dan Manfaat * Blue Carbon adalah karbon yang disimpan oleh ekosistem

- . laut, seperti mangrove, lamun dan Terumbu Karang, dan
bagi Negara-Negara Asia  rumputaut.
Te nggard e |ni sangat penting dalam mitigasi perubahan iklim karena
‘ mampu menyerap CO, dari atmosfer.
** Peran Masyarakat Sama Bajo,Bajau:

* Melalui pengelolaan rumput laut dan mangrove, Kami

secara tidak langsung berkontribusi pada penyerapan

karbon.

* Program blue carbon.dapat memberikan pe%

tambahan bagi masyarakat lokal




Ritual dan Budaya dalam Pengelolaan Alam

Ritual Adat:

** Masyarakat Sama Bajo, Bajau memiliki ritual adat yang mendukung
pengelolaan alam, seperti ritual penyucian laut ("Safar")

**Ritual ini mencerminkan nilai-nilai spiritual kami terhadap alam.




Kesimpulan

P
¢ Pentingnya Masyarakat Adat Sama Bajo:

 Kami merupakan pelindung alam yang vital dalam menjaga keanekaragaman hayati di Asia Tenggara.
* Pengelolaan tradisional kami dapat menjadi contoh bagi upaya konservasi global.
<+ Langkah-Langkah Ke depan:

* Mendukung program konservasi yang melibatkan masyarakat adat Sama Bajo.karena Masyarakat adat
Sama Bajo /Bajau terutama perempuan tidak mendapatkan kompensasi apa-apa dari kebijakan Negara
bahkan pendanaan padahal kontribusi kami sangat besar menjaga Ekosistem Hutan secara Global

 Memperkuat regulasi yang melindungi hak-hak masyarakat Sama Bajo atas sumber daya alam. Dan

N tempat tinggal terutama hak kepemilikan berupa sertifikat atas pantai yang kami tempati
* Pepempuan,Disabiltas Sebagai Agen Perubahan dalam Adaptasi dan Mitigasi serta Pengetahuan Lokal

dala?aPengambilan Keputusan ada strategi yang Inklusif
A = _ |
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